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Abstrak—Saat ini, penjualan kartu serta voucher internet di Toko The One Ponsel masih dilakukan secara manual. Hal ini menyebabkan
kesalahan pencatatan seperti stok yang tidak akurat dan transaksi yang terlewat, serta mengakibatkan lamanya waktu tunggu pelanggan
saat toko ramai. Kekurangan lain dari metode manual ini adalah sulitnya melacak data penjualan dan stok secara real-time, sehingga
pengelola toko kesulitan membuat keputusan yang cepat dan tepat, yang berdampak pada hilangnya potensi penjualan dan efisiensi
operasional. Untuk mengatasi permasalahan ini, penerapan teknologi informasi berbasis web merupakan solusi yang tepat. Sistem
informasi penjualan kartu dan voucher yang diusulkan dirancang untuk mengotomatisasi seluruh proses bisnis, memungkinkan
pengelolaan inventaris lebih akurat, pencatatan penjualan lebih efisien, dan pelaporan lebih cepat. Metode Waterfall dipilih karena
memberikan kerangka kerja yang sistematis dalam analisis, perancangan, implementasi, dan pengujian sistem sehingga sesuai
kebutuhan pengguna. Hasil pengujian sistem dengan Lighthouse menunjukkan performa tinggi dengan skor: Performance 92,
Accessibility 88, Best Practices 96, dan SEO 90, menunjukkan sistem informasi yang dihasilkan andal dan efektif. Sistem ini secara
signifikan meningkatkan efisiensi pengelolaan stok dan penjualan di Toko The One Ponsel, mengurangi kesalahan manual, serta
mempercepat proses pelayanan pelanggan, memberikan dampak positif terhadap operasional dan kepuasan pelanggan.

Kata Kunci: Sistem; Informasi; Web; Sales; Air Terjun

Abstract—Currently, card and internet voucher sales at The One Ponsel Store are still done manually. This causes recording errors such
as inaccurate stock and missed transactions, and results in long customer waiting times when the store is busy. Another disadvantage
of this manual method is the difficulty of tracking sales and stock data in real-time, making it difficult for store managers to make quick
and accurate decisions, which results in lost sales potential and operational efficiency. To overcome this problem, the application of
web-based information technology is the right solution. The proposed card and voucher sales information system is designed to
automate the entire business process, enabling more accurate inventory management, more efficient sales recording, and faster
reporting. The Waterfall method was chosen because it provides a systematic framework in the analysis, design, implementation, and
testing of the system so that it meets user needs. The results of system testing with Lighthouse showed high performance with scores:
Performance 92, Accessibility 88, Best Practices 96, and SEO 90, indicating that the resulting information system is reliable and
effective. This system significantly improves the efficiency of stock and sales management at The One Ponsel Store, reduces manual
errors, and speeds up the customer service process, providing a positive impact on operations and customer satisfaction.
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1. PENDAHULUAN

Di era globalisasi, perkembangan teknologi dan informasi telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek
kehidupan, termasuk dalam dunia bisnis. Semakin banyak badan usaha yang bermunculan dan berkembang dengan pesat,
mulai dari usaha kecil hingga korporasi besar. Setiap badan usaha, baik yang baru berdiri maupun yang sedang
berkembang, harus mampu bersaing dalam lingkungan bisnis yang semakin kompetitif[1]. Untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan, setiap badan usaha perlu memiliki strategi yang berbeda dan inovatif, yang dapat memberikan
keunggulan kompetitif di pasar. Toko The One Ponsel, yang berlokasi di JI. Makmur No.88, Kec. Percut Sei Tuan, Kab.
Deli Serdang, Sumatera Utara, adalah salah satu badan usaha yang bergerak di bidang penjualan produk kartu dan voucher
internet. Selain produk-produk utama tersebut, The One Ponsel juga menawarkan berbagai layanan tambahan seperti
penjualan pulsa, token listrik, dan pembayaran melalui platform digital seperti Dana, OVO, GoPay, dan ShopeePay.
Meskipun produk dan layanan yang ditawarkan cukup beragam dan sesuai dengan kebutuhan pasar saat ini, The One
Ponsel menghadapi beberapa permasalahan yang signifikan dalam operasional sehari-hari. Berdasarkan observasi, penulis
menemukan bahwa Toko The One Ponsel masih menggunakan metode pencatatan penjualan yang konvensional dan
manual. Pencatatan secara manual ini membawa sejumlah konsekuensi negatif, terutama dalam hal keakuratan dan
efisiensi. Salah satu permasalahan utama yang muncul adalah seringnya terjadi kesalahan dalam pencatatan data
penjualan[2]. Selain itu, proses pengambilan data yang dilakukan secara manual memakan waktu yang cukup lama,
sehingga menghambat kecepatan pelayanan dan pengambilan keputusan. Keterlambatan dalam pelaporan dan data yang
tidak akurat menjadi masalah lainnya yang berdampak negatif pada pengelolaan toko[3]. Ketika pemilik toko, misalnya,
ingin memeriksa catatan penjualan dari periode sebelumnya, mereka berisiko kehilangan atau salah menafsirkan data,
karena metode pencatatan manual cenderung kurang andal dan rawan terhadap kesalahan manusia[4]. Akibatnya, pemilik
Toko The One Ponsel tidak memiliki kemampuan yang memadai untuk melakukan analisis data yang akurat dan
pengembangan strategi penjualan yang efektif. Hal ini berpotensi menghambat pertumbuhan bisnis dan mengurangi daya
saing toko di pasar yang semakin ketat[5]. Masalah yang timbul dari pencatatan penjualan manual ini tidak hanya
merugikan secara operasional, tetapi juga berdampak pada aspek lain seperti kepuasan pelanggan dan optimalisasi
penjualan. Tanpa data yang akurat dan terkini, sulit bagi pemilik toko untuk mengidentifikasi tren penjualan, produk yang
paling diminati, atau periode penjualan yang paling menguntungkan. Selain itu, keterlambatan dalam pembuatan laporan
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penjualan dapat menghambat proses pengambilan keputusan yang cepat dan tepat waktu, yang sangat penting dalam dunia
bisnis yang bergerak dengan cepat. Untuk mencapai tujuan bisnis dan tetap kompetitif, setiap pelaku usaha perlu
mengadopsi teknologi yang dapat mendukung operasi mereka. Salah satu solusi yang diusulkan adalah penerapan dan
pengembangan sistem informasi yang terkomputerisasi. Sistem informasi ini diharapkan mampu menangani berbagai
permasalahan yang ada, mulai dari pencatatan data penjualan, pengambilan data yang terlalu lama, hingga pelaporan yang
tertunda dan tidak akurat. Dengan sistem yang terkomputerisasi, proses pencatatan penjualan dapat dilakukan dengan
lebih cepat, akurat, dan efisien, sehingga membantu pemilik toko dalam membuat keputusan bisnis yang lebih baik.
Dalam mengembangkan sistem informasi ini, metode air terjun (waterfall) dapat diterapkan sebagai pendekatan yang
sistematis dan terstruktur. Metode ini memungkinkan pengembangan sistem dilakukan secara bertahap, dimulai dari tahap
perencanaan, analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, hingga pengujian dan pemeliharaan. Dengan metode ini,
setiap tahapan pengembangan dapat dikontrol dengan baik, sehingga menghasilkan sistem yang sesuai dengan kebutuhan
bisnis dan dapat diimplementasikan dengan efektif. Penelitian sebelumnya yang relevan dengan pengembangan sistem
informasi untuk toko dan migrasi dari sistem manual ke digital mencakup beberapa studi penting. Alfian. (2023) yang
sebelumnya mengandalkan proses manual, dan menemukan bahwa sistem tersebut mampu meningkatkan efisiensi
operasional dan memperluas jangkauan pasar[6]. Penelitian lain oleh Ahmadar et al. (2021) menunjukkan bahwa migrasi
dari pencatatan manual ke sistem digital di sebuah perusahaan alat tulis kantor (ATK) berhasil mengurangi kesalahan dan
meningkatkan efisiensi[7]. Selain itu, penelitian yang menggunakan metode Waterfall, membuktikan bahwa sistem POS
dapat mempermudah proses pencatatan, perhitungan, dan pengelolaan laporan penjualan[8]. Masalah yang serupa telah
diidentifikasi dalam penelitian sebelumnya. Maruloh et al. (2021) menemukan bahwa penggunaan metode pencatatan
penjualan konvensional pada Toko Mawar Car Audio mengakibatkan proses pendataan yang lambat dan sering terjadi
kesalahan. Penelitian tersebut menekankan pentingnya penerapan sistem informasi terkomputerisasi untuk meningkatkan
efisiensi dan akurasi dalam proses penjualan serta pelaporan[9]. Demikian pula, penelitian oleh Mustopa et al. (2021)
menunjukkan bahwa penggunaan sistem manual dalam pengolahan data barang menyebabkan permasalahan dalam
pengontrolan stok dan pelaporan yang memakan waktu lama. Penerapan sistem informasi berbasis web diusulkan sebagai
solusi untuk meningkatkan efisiensi operasional[10]. Temuan-temuan ini menggarisbawahi pentingnya pengembangan
sistem informasi yang efektif dalam meningkatkan efisiensi dan keandalan operasional toko. Dengan mengadopsi
teknologi dan sistem informasi yang tepat, Toko The One Ponsel dapat meningkatkan Kinerja operasional,
mengoptimalkan proses pencatatan dan pelaporan penjualan, serta mengembangkan strategi bisnis yang lebih efektif. Hal
ini tidak hanya akan membantu toko dalam mempertahankan daya saingnya di pasar, tetapi juga membuka peluang untuk
pertumbuhan yang lebih besar di masa depan.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Metode Waterfall adalah pendekatan sistematis dalam pengembangan perangkat lunak yang ideal untuk membuat sistem
informasi penjualan. Proses ini dimulai dengan perumusan masalah untuk mengidentifikasi kendala pada sistem penjualan
yang ada dan menentukan tujuan sistem informasi baru, seperti meningkatkan efisiensi pencatatan penjualan dan
pelaporan. Studi literatur dan pengumpulan data melalui observasi dan wawancara dilakukan untuk memahami kebutuhan
sistem [11]. Setelah data terkumpul, analisis dan perancangan sistem dilakukan untuk menyusun spesifikasi fungsional
dan teknis, dilanjutkan dengan perancangan kode program, pengujian sistem, dan implementasi yang mencakup pelatihan
pengguna serta pemantauan awal [12].

Metode Waterfall memastikan setiap tahap pengembangan dilakukan secara berurutan dan terkontrol, sehingga
menghasilkan sistem yang memenuhi kebutuhan bisnis secara efektif. Struktur tahapan yang linear memudahkan
pengelolaan proyek dengan persyaratan yang sudah jelas sejak awal [13]. Namun, metode ini kurang fleksibel terhadap
perubahan yang mungkin terjadi selama pengembangan. Alternatif lain, seperti metode Agile, dapat dipertimbangkan jika
diperlukan iterasi berkelanjutan untuk mengakomodasi perubahan yang dinamis.

2.1 Tahapan Penelitian

Bagan ini menunjukkan tahapan-tahapan penelitian dari perumusan masalah hingga implementasi, memperlihatkan
hubungan antar tahap dan bagaimana setiap langkah mempengaruhi langkah berikutnya.

Perumusan Penentuan

Masalah Tujuan Studi Literatur

Analisa dan
Koding Perancangan
Sistem

Pengumpulan
Data

Pengujian

. Implementasi
Sistem P

Gambar 1. Alur Penelitian
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Tahapan penelitian dilakukan untuk mencapai hasil penelitian yang sesuai dengan maksud dan tujuan dari
penelitian. Studi kasus The One Ponsel mengilustrasikan tahapan yang diambil dalam penelitian ini, yang dimulai dari
perumusan masalah berdasarkan permasalahan dalam mengelola data penjualan di The One Ponsel. Setelah itu, tujuan
penelitian ditetapkan untuk merancang sistem informasi pengelolaan data penjualan. Studi literatur dilakukan dengan
menggali informasi dari buku, jurnal, dan sumber online yang relevan dengan aplikasi yang dirancang. Pengumpulan data
dilakukan langsung di The One Ponsel untuk memahami pengelolaan data penjualan yang ada. Analisa dan perancangan
sistem dilakukan untuk memberikan solusi atas permasalahan yang ada serta membandingkannya dengan sistem yang
berjalan. Selanjutnya, perancangan kode program dilakukan menggunakan bahasa pemrograman untuk membangun
aplikasi sistem informasi berbasis web. Pengujian sistem dilakukan untuk memastikan semua fungsi dalam aplikasi
bekerja dengan baik dan benar. Terakhir, implementasi dilakukan dengan uji coba aplikasi menggunakan data yang ada
di The One Ponsel untuk memastikan aplikasi tersebut sesuai dengan rancangan awal[14].

2.2 Sequence Diagram

Sequence Diagram merupakan urutan kegiatan yang dilakukan oleh pengguna aplikasi dalam berinteraksi dengan sistem
aplikasi yang di rancang. Gambar 4 merupakan sequence diagram yang digunakan pengguna pada sistem informasi
aplikasi pengelolaan data penjualan produk pada toko the one ponsel[15].
P |
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Gambar 4. Sequence Diagram

| Sysll.en’\ J

Sequence diagram gambar 2 ini menggambarkan urutan interaksi antara aktor (Admin, Sales) dan sistem. Proses
dimulai dari login, di mana admin dan sales menginput username dan password. Setelah kredensial divalidasi, mereka
dapat melakukan berbagai fungsi:

a. Admin: Mengelola barang (menambah, mengedit, menghapus), melihat laporan, dan logout.
b. Sales: Menambah dan mengedit transaksi, melihat laporan, dan logout.

Diagram menunjukkan interaksi step-by-step yang terjadi antara aktor dengan sistem, seperti permintaan login,

input data, dan respon yang dihasilkan.

2.3 Pemodelan
2.3.1 Use Case Diagram

Use case diagram bekerja dengan cara mendeskripsikan tipikal interaksi antara user (pengguna) sebuah sistem dengan
sistemnya sendiri melalui sebuah cerita bagaimana sebuah sistem dipakai[16]. Gambar 2 adalah perancangan use case
diagram aplikasi pengelolaan data penjualan produk di the one ponsel oleh pengguna yang dalam hal ini pengguna sistem
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adalah admin dan sales. Diagram ini menggambarkan hubungan antara aktor (Admin, Sales) dengan fungsi-fungsi yang

ada dalam sistem. Admin dan Sales memiliki beberapa fungsi yang sama dan berbeda:

a. Sales: Mengelola transaksi (tambabh, edit), logout, dan login.

b. Admin: Selain fungsi yang dimiliki sales, admin juga dapat mengelola barang (tambah, edit, hapus) dan melihat
laporan.

Transaksi

«extend» Tambah > «extend» Edit
Kelola Barang
«extend» Hapus
)| Logout
Sales l

«extend» Keluar dari Sistem

Laporan
Admin

> Login e~ wextend» input password
«extend» input username € -

view Transaksi

Gambar 2. Use Case Diagram
2.3.2 Activity Diagram
Activity diagram menjelaskan tentang aktifitas yang dilakukan oleh pengguna sistem aplikasi terhadap sistem tersebut.
Gambar 3. merupakan activity diagram sistem[17]. Diagram aktivitas ini menggambarkan alur kerja atau proses yang
dilakukan oleh Admin. Proses dimulai dari login, input username dan password, hingga validasi kredensial. Jika valid,
admin dapat:
1. Melihat transaksi
2. Mengelola barang (menambah, mengedit, menghapus)
3. Melihat laporan
4. Logout dan keluar dari sistem.

Jika kredensial tidak valid, sistem menampilkan pesan kesalahan. Alur ini menunjukkan bagaimana admin
berinteraksi dengan sistem dari awal hingga akhir pada gambar 3. Diagram ini menggambarkan alur aktivitas yang
dilakukan oleh Sales. Setelah login dan validasi kredensial, sales dapat:

1. Menambah, mengedit, atau menghapus transaksi
2. Melihat laporan
3. Logout dari sistem.

Seperti diagram admin, jika terjadi kesalahan input, sistem akan menampilkan pesan kesalahan. Diagram ini

memvisualisasikan aktivitas utama sales dan keputusan yang terkait pada gambar 3

Admin
? Sales
Login
v Login
Input Username v
v Input Username
Input Passwor a ¥
Input Password
R D ) ¥
EES walid credentials? 02
View Transaksi Show error message -F -
* Transa ksi Show error message
Kelola Barang ¥
¥ Tambah Transaksi
Tambah Barang +
¥ Edit Transalksi
Edit Barang ¥
¥ Hapus Transaksi
Hapus Barang h ‘[f
v Laporan
Laporan 1
| B S — i
v Legout
Logout v
G st Keluar dari Sistemn
& ®

Gambar 3. Activity Diagram
2.4 Flowchart

Penelitian ini menggunakan flowchart atau diagram alir yang berfungsi untuk melihat alur sistem pengelolaan data
penjualan pada the one ponsel. Gambar 5 adalah flowchart sistem aplikasi pengelolaan data penjualan produk pada The
One Ponsel[18].
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ampilkan Halaman
Login

ampilkan Halaman
Data ltem

ampilkan Halaman

Tambah Stok

ampilkan Halaman
Transaksi

ampilkan Halaman
Laporan

Gambar 5. Flowchart

Flowchart ini menggambarkan alur proses sistem secara keseluruhan, dimulai dari login hingga keluar dari sistem.
Terdapat beberapa tahapan pada gambar 5:
a. Login: Menampilkan halaman login.
b. Data Item: Menampilkan halaman data item.
¢. Tambah Stok: Menampilkan halaman untuk menambah stok.
d. Transaksi: Menampilkan halaman transaksi.
e. Laporan: Menampilkan halaman laporan.

Flowchart ini menunjukkan urutan langkah-langkah dalam sistem dan bagaimana pengguna dapat berpindah dari
satu halaman ke halaman lain.
2.5 ERD (Entity Relationship Diagram)

ERD adalah alat pemodelan yang digunakan dalam desain basis data untuk menggambarkan data dan hubungannya dalam
sistem informasi. ERD membantu dalam visualisasi struktur basis data dan bagaimana entitas (objek atau konsep penting)
saling berhubungan[19]. Gambar 6 adalah ERD yang digunakan pengguna pada sistem informasi aplikasi pengelolaan
data penjualan produk pada toko The One Ponsel.

Product
id int —

" user_id varchar

Users
name varchar

id int L
= gty int

username  varchar
price int
assword ~ varchar
s date datetime

phone varchar StockLog

level varchar
id int

product_id = varchar
Transaction
qty int
id int
type varchar

user_id varchar
date datetime

product_id varchar
qty int
total_price int
phone varchar

date datetime

Gambar 6. Entity Relationship Diagram
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2.6 Perancangan Antarmuka

Perancangan antarmuka sistem merupakan perancangan yang menggambarkan bentuk tampilan dan bentuk elemen
pendukung dari aplikasi pengelolaan data penjualan produk pada toko the one ponsel. Berikut ini adalah perancangan
antarmuka yang ada pada pengelolaan data penjualan produk pada toko the one ponsel[20].

2.6.1 Rancangan Halaman Transaksi

Halaman Transaksi adalah halaman yang difungsikan untuk mengelola data penjualan dari produk yang disediakan oleh
pihak toko the one ponsel khususnya produk berjenis kartu dan voucher internet beserta beragam jenis saldo. Pada
halaman ini, pengguna dapat melakukan penambahan data penjualan atas barang yang di beli oleh pelanggan toko the one
ponsel. Untuk data produk yang di tambahkan pada halaman ini nantinya akan mempengaruhi data item pada halaman
item yaitu berupa pengurangan stok barang berdasarkan jumlah barang yang terjual. Gambar 7 adalah hasil perancangan
dari halaman transaksi.

Transaksi.php

Kasir The One Ponsel = -

BB Dataitem Transakei
MR Transoksi
B Laperan

R |

m Harga [Sales [Jarmiah [Tangaal
Kortu Telkomsel 50gb  |Rp. 50.000 sales |1 2024-01-09 21:58:09 | [
Vousher Telkemsel 5gb [Rp. 20.000 sales 2024-01-09 21:58:09
Kartu XL 30gb Rp. 26.000 Sales 2024-01-09 21:68:09

Voucher Axis 3gb Rp. 12.000 sales 2024-01-09 21:58:09

== = =

2024-01-09 21:58:09 | EEEA

Kartu Indosat 12gb Rp. 30.000 Sales

0823 xxxxxKXX
2 Dana  |0B23xxxxxxxx

3 OVO 0BZ230000000¢ [Rp. 26.000 |Sales |2024-01-09 21:68.09

Gambar 7. Rancangan Halaman Transaksi

Gambar 8 adalah hasil rancangan halaman transaksi, ketika pengguna menambahkan transaksi maka akan muncul
pop up seperti gambar diatas

Transaksi X

Kortu Telkomsel 50gb ].

Gambar 8. Rancangan Halaman Transaksi (Pop Up)

Gambar 9 adalah hasil rancangan halaman transaksi, ketika pengguna menambahkan transaksi saldo maka akan
muncul pop up seperti gambar diatas.

Gambar 9. Rancangan Halaman Transaksi Saldo (Pop Up)
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Halaman Login

Gambar 10 menampilkan halaman login dengan antarmuka sederhana yang terdiri dari dua elemen utama: kolom input
untuk username dan password, serta tombol "Login". Kolom input ini dirancang dengan jelas dan mudah diakses,
memastikan bahwa hanya pengguna dengan kredensial yang benar dapat masuk ke sistem. Tombol "Login" menekankan
alur autentikasi yang cepat dan mudah, di mana sistem akan memproses informasi yang dimasukkan dan memberikan
akses hanya jika data yang dimasukkan valid. Fokus utama desain ini adalah pada kejelasan dan kemudahan akses. Desain
minimalis memastikan tidak ada elemen yang mengganggu, memungkinkan pengguna untuk fokus pada proses login dan
meminimalkan kesalahan saat memasukkan informasi. Alur kerja yang ditampilkan dalam gambar ini menggambarkan
langkah-langkah yang harus diikuti pengguna: memasukkan username, memasukkan password, dan menekan tombol
"Login", sehingga menciptakan pengalaman pengguna yang efisien dan mudah dipahami.

Gambar 10. Halaman Login
3.2 Halaman Data Item

Gambar 11 memperlihatkan halaman data item yang berfungsi untuk pengelolaan stok barang. Halaman ini memberikan
informasi detil mengenai stok barang yang tersedia, lengkap dengan fitur pencarian dan filter untuk memudahkan
navigasi. Halaman “Data Item”, tabel menampilkan daftar item yang tersedia beserta detailnya seperti nama item, jumlah
stok, harga, dan tanggal terakhir kali stok diperbarui. Pengguna dapat mengelola data item ini, termasuk melakukan
pengeditan atau penghapusan item melalui tombol aksi yang tersedia di kolom "Aksi." Fitur pencarian dan paginasi
memudahkan navigasi dan pencarian item tertentu

Kasir The One Ponsel

EE Data ltem

Data Item

Show 10 % entries Searche

No T Hem Stok Item Harga Tanggal Alesi

1 kartu im3 s0gh 24 Rp. 42.000 2023-12-07 OEIT26 = u

2 kartu 3 50gb 15 Rp. 40,000 20231207 21:45:59 # u

El vecher tzel 3gb 33 Hp. 15.000 2023-12-12 1247225 = u

4 vecher xl 3gk 12 Rp. 18000 2023-12-12 22:04:58 # u
leartu smnartfren 20gb 41 Rp. 43.000 20E3-12-23 233830 71 u

6 vocher axis Tgh 1 Rp. 13.000 2074-01-06 21:720:44 = n

7 Voucher 3 30gh 13 Rp. 60,000 2024-07-23 22:06:20 # u

Sheowing 110 7 of T entries Previous - Mext

Gambar 11. Halaman Data Item
3.3 Halaman Tambah Stok

Gambar 12 menggambarkan halaman tambah stok yang memungkinkan pengguna untuk menambah stok barang baru
atau memperbarui jumlah stok yang ada. Fitur ini dirancang untuk memudahkan pembaruan stok secara cepat dan akurat.
Halaman “Tambah Stok” berfungsi untuk menambahkan stok baru ke dalam sistem. Tabel menampilkan daftar item yang
telah ditambahkan, termasuk detail seperti nama item, harga, jumlah stok yang ditambahkan, dan tanggal penambahan.
Pengguna dapat menambah stok baru menggunakan tombol "Tambah Stok™" di bagian atas halaman, serta menghapus
entri stok jika diperlukan melalui tombol aksi di kolom "Aksi."
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Kasir The One Ponsel
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[ T mem Harga Jumilah Tanggal
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Showing 1 1o 4 of 4 entries

Gambar 12. Halaman Tambah Stok
3.4 Halaman Transaksi

Gambar 13 menunjukkan halaman transaksi yang mencatat setiap transaksi penjualan di toko. Halaman ini menyediakan
antarmuka untuk input data transaksi secara real-time dengan kemampuan pelaporan yang mendalam. Halaman
“Transaksi”, sistem mencatat detail transaksi penjualan termasuk nama item, harga, sales yang melakukan transaksi,
jumlah, dan tanggal transaksi. Halaman ini juga mencakup bagian "Transaksi Saldo" yang mencatat transaksi top-up saldo
seperti pulsa, nomor transaksi, harga, sales yang melakukan transaksi, dan tanggal transaksi. Tombol aksi di setiap baris
memungkinkan pengguna untuk menghapus transaksi jika diperlukan.

Kasir The One Ponsel

arbar Transaks|

B8 Transaksi

Search:

Mo T Item Harga Sales Jumlah Tanggal Akesi
1 kartu im3 Sogb Rp. 42,000 =ales 1 2024-01-11 21:29:19 n

Transaksi Saldo

Search:
Mo T Topup Momor Transaksi Harga Sales Tanggal

1 PULSA DHZ 36 T RS0 R 102000 sales E02IF-12-23 2257038

Bo:

Gambar 13. Halaman Transaksi
3.5 Halaman Laporan

Gambar 14 menampilkan halaman laporan yang memberikan ringkasan penjualan dan performa toko. Halaman ini
mendukung navigasi mudah untuk akses data penjualan tertentu. Halaman "Laporan Penjualan" menyajikan data
penjualan berdasarkan tanggal transaksi dan total penjualan yang tercatat. Laporan ini memudahkan pengguna untuk

memantau performa penjualan harian atau berdasarkan rentang waktu tertentu. Fitur pencarian dan paginasi membantu
dalam menemukan laporan yang spesifik.

Kasir The One Ponsel
Laporan Penjualan

Search:
Laporan

Mo T Tanggsl Transaksi Total Penjualan
1 2023-12-23 R 102,000

El FORA-07-11 Rpa. 42,000

Showring 1 1o 2 of 2 entries Frewious - Mext

Gambar 14. Halaman Laporan
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3.6 Lighthouse Testing

Pengujian sistem menggunakan alat Lighthouse menunjukkan hasil yang sangat positif, dengan skor performa mencapai
92/100. Ini menunjukkan bahwa situs web memiliki kecepatan pemuatan yang baik dan stabilitas tata letak yang optimal.
Kecepatan pemuatan elemen seperti First Contentful Paint (FCP) dan Largest Contentful Paint (LCP) yang hanya
memerlukan waktu 1,3 detik menunjukkan bahwa situs ini sangat responsif, yang merupakan faktor penting dalam
meningkatkan pengalaman pengguna. Selain itu, nilai Total Blocking Time (TBT) yang hanya 90 ms menunjukkan bahwa
hampir tidak ada waktu tunda yang disebabkan oleh skrip, yang berarti interaksi pengguna dengan situs terjadi hampir
secara instan. Skor ini menandakan bahwa situs web siap digunakan dalam lingkungan operasional yang menuntut
efisiensi tinggi. Namun, ada ruang untuk perbaikan, terutama dalam hal aksesibilitas dan optimasi SEO, yang dapat lebih
meningkatkan visibilitas situs di mesin pencari dan memastikan bahwa semua pengguna, termasuk mereka dengan
kebutuhan khusus, dapat mengakses situs ini dengan mudah.

1.3s 1.3s
® Toial Biocking Time ® Cumustive Layou Snin
90 ms (o]

® Spoed Incex

1.3s

Gambar 15. Lighthouse Testing

4. KESIMPULAN

Pada penelitian ini, sistem informasi penjualan kartu dan voucher internet berbasis web telah berhasil dirancang dan
diimplementasikan menggunakan metode Waterfall. Sistem ini menunjukkan peningkatan signifikan dalam efisiensi
pengelolaan data, di mana proses manual yang sebelumnya rentan terhadap kesalahan manusia kini diotomatisasi. Hal ini
memungkinkan pencatatan dan pelacakan data secara real-time, menghasilkan data yang lebih akurat dan mempercepat
pembuatan laporan. Selain itu, sistem ini juga meningkatkan kualitas layanan kepada pelanggan dengan menyediakan
layanan yang lebih responsif dan memudahkan proses transaksi. Penerapan metode Waterfall terbukti efektif dalam
memastikan setiap tahap pengembangan sistem berjalan sesuai rencana, mulai dari analisis kebutuhan hingga
implementasi dan pemeliharaan. Hasil pengujian sistem dengan Lighthouse menunjukkan performa tinggi dengan skor:
Performance 92, Accessibility 88, Best Practices 96, dan SEO 90, menunjukkan sistem informasi yang dihasilkan andal
dan efektif. Sistem ini secara signifikan meningkatkan efisiensi pengelolaan stok dan penjualan di Toko The One Ponsel,
mengurangi kesalahan manual, serta mempercepat proses pelayanan pelanggan, memberikan dampak positif terhadap
operasional dan kepuasan pelanggan.
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